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ABSTRAK 

Vivi Sri Devi/222014494/2019/Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Dan Pendapatan 
Transfer Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Pada 
Kabupaten/Kota Di Provinsi Sumatera Selatan Periode 2015-2017)/Akuntansi 
Sektor Publik. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah pendapatan asli daerah dan 
pendapatan transfer berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. 
Tujuannya untuk mengetahui apakah pendapatan asli daerah dan pendapatan transfer 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Jenis penelitian ini yaitu 
asosiatif dengan pendekatan kuantitatif yang menggunakan data sekunder sebagai 
datanya. teknik pengumpulan data yang digunakan berupa dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini dibantu oleh Stastistical Product and Service 
Solution (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah dan 
pendapatan transfer positif dansignifikan memengaruhi kinerja keuangan pemerintah 
daerah. sedangkan pendapatan transfer negative dan tidak signifikan memengaruhi 
kinerja keuangan pemerintah daerah. 

Kata kunci : PAD, Pendapatan Transfer, dan Kinerja Keuangan 
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            Alhamdulillahirobbila’lamin, Puji dan sukur penulis panjatkan kehadirat 

allah Swt, karena atas rahmat dan karunianya penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini yang berjudul “ Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Pendapatan Transfer 

Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah (Studi pada Kabupaten/Kota 

Provinsi Sumatera Selatan periode 2015-2017). Shalawat dan salam semoga tetap 

tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, kepada keluarganya, sahabatnya dan kita 

selaku umatnya. 

Tempat penelitian ini di Jl. Merdeka no. 8 Kelurahan talang semut. Adapun 

penelitian ini terbagi menjadi lima bab berturut-turut, bab pendahuluan, bab kajian 

pustaka, bab metode penelitian, bab hasil dan pembahasan dan bab simpulan dan 

saran. Penulis menyadari penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan 

penulisan skripsi ini tidak akan selesai tanpa dorongan dan dukungan banyak 

pihak. 

Ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada kedua orang tua tercinta 

Bapak Fikri Ali dan Ibu Hoiriah, dan seluruh keluarga yang telah mendo’akan, 

membantu dan memberi semangat sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah daerah yang berada diwilayah Republik Indonesia tidak 

dapat terlepas dari adanya peranan dari pemerintah pusat dalam hal 

menjalankan fungsi pemerintah. Namun, dengan adanya Undang-Undang 

Nomor 23 tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah, yang berlaku pada setiap 

daerah wilayah Republik Indonesia menjadi pemerintah daerah memiliki 

pelimpahan kewenangan dengan cakupan luas untuk mengurus rumah 

tanggannya sendiri serta meminimalisir campur tangan pemerintah pusat. 

Pemerintah daerah dapat mempermudah dalam mengatur segala kas 

milik daerah untuk dipergunakan dalam public service di daerah. Pengelolaan 

dan pertanggungjawaban keuangan daerah telah ditetapkan pada peraturan 

pemerintah Pasal 4 No.105 Tahun 2000 yang menegaskan bahwa pengelolaan 

keuangan daerah harus dilakukan secara tertib, taat pada peraturan 

perundangan-undangan yang berlaku, efisien, efektif, transparan, dan tanggung 

jawab dengan memperhatikan atas keadilan dan keputusan. Sebagai 

implikasinya, peran pemerintah daerah dalam penyediaan layanan publik dan 

pencapaian tujuan-tujuan pembangunan nasional menjadi semakin besar. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka pemerintah daerah harus pandai dalam 

menyelenggarakan pemerintah sehingga tercipta tata kelolah pemerintah yang 

baik serta adanya evaluasi yang berkala atas capaian pemerintah daerah dalam 

kurun waktu tertentu (Halachmi, 2005). 

1 
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Peraturan Pemerintah No. 105 Tahun 2000 dikemukakan atas umum 

pengelolaan keuangan daerah yang meliputi: 

1. Pengelolaan keuangan daerah dilakukan secara tertib, taat pada peraturan 

perundang-undangan yang berlaku efesien, efektif dan bertanggungjawab. 

2. Semua penerimaan daerah dan pengeluaran daerah dan pengeluaran daerah 

dicatat dalam APBD, perubahan APBD dan perhitungan ABPD 

3. Daerah dalam bentuk dana cadangan 

4. Daerah dapat mencari sumber-sumber pembiayaan lainnya, selain sumber 

pembiayaan yang telah ditetapkan seperti kerja sama dengan pihak lain 

5. Pokok-pokok pengelo keuangan daerah diatur dalam peraturan daerah oleh 

APBD disusun dengan pendekatan kinerja. 

Peraturan pemerintah tersebut sudah memberikan arahan secara umum 

kepada pemerintah daerah dalam menyususn dan melaksanakan APBD. 

Disamping itu, daerah dituntut lebih terampil dalam proses penyusunan 

maupun dalam pelaksanaan APBD dengan menggunakan pendekatan kerja. 

Anggaran dengan peendekatan kerja merupakan suatu sistem anggaran yang 

mengutamakan upaya pencapaian hasil kerja atau output dari perencanaa 

alokasi biaya input yang ditetapkan (penjelasan Peraturan Pemerintah No. 

105 Tahun 2000) 

Otonomi yang belum berjalan dengan baik dalam prinsip efisiensi dan 

efektivitas otonom daerah. Keberhasilan otonomi daerah dapat dilihat dari 

PAD (Pendapatan Asli Daerah), namun kenyataan di pemerintah daerah masih 

sangat bergantung pada dana bantuan pusat yang disebut dana perimbangan. 
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Dengan otonomi daerah, diharapkan semua daerah di Indonesia mampu 

melaksanakan semua urusan pemerintah dan pembangunan dengan bertumpu 

pada Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang dimilikinya. Sumber pendapatan 

asli daerah yang digali dari dalam wilayah daerah yang bersangkutan yang 

terdiri dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah. 

Pendapatan transfer merupakan pendapatan daerah yang diperoleh dari 

otoritas pemerintah diatasnya (Halim, 2012). Dana yang besumber dari 

pendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah untuk mendanai 

kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi. Dimana dana 

tersebut terdiri dari dana bagi hasil, dana alokasi umum dan dana alokasi 

khusus.  

Pengukuran kinerja yang dapat menggambarkan kinerja pemerintah 

daerah adalah pengukuran kinerja keuangan.Kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu entitas telah 

melaksanakan tujuan entitas tersebut dengan menggunakan aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar.Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak 

membahas tentang Pendapatan Asli Daerah (PAD) Terhadap Kinerja 

Keuangan.Seperti penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018), berkesimpulan 

bahwa PAD dan Dana Perimbangan berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja keuanganpemerintah daerah.Artinya dengan adanya peningkatan PAD 

dapat meningkatkan kinerja keuangan Pemerntah Daerah di Provinsi Jawa 

Barat. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Joice Machmud dan Lukfiah Irwan 

(2018), menunjukkan bahwa secara parsial variabel PAD (X1) tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Kabupaten Gorontalo.Variabel 

DAU (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

Kabupaten Gorontalo.Variabel DAK (X3) memiliki pengaruh signifikan 

dengan nilai signifikasi terhadap kinerja keuangan Kabupaten Gorontalo.Dan 

secara simultan menunjukkan bahwa variabel independen dalam hal ini PAD, 

DAU dan DAK secara bersama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen dalam hal ini kinerja keuangan pemerintah kabupaten Gorontalo 

periode 2012-2016 dengan nilai signifikasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Masayu dan Catur Martian (2017), 

menunjukkan kesimpulan bahwa pendapatan asli daerah mempunyai hubungan 

dengan arah positif dan signifikan terhadap belanja daerah.Penelitian yang 

dilakuka oleh Budianto dan Stanly (2016), menunjukkan bahwa pendapatan 

asli darah (PAD) dan Dana Perimbangan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan pemerintah daerah baik secara simultan maupun 

parsial.Penelitian yang dilakukan oleh Indah (2016), menunjukkan bahwa hasil 

penelitian ini adalah ukuran pemerintah daerah, PAD, Dana Perimbangan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah.Leverage dan 

ukuran legislatif tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah 

daerah.Penlitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ni Putu (2018) menunjukkan 

bahwa pendapatan asli daerah berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah Kabupaten/Kota Provinsi Bali tahun 2011-2015. 
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Sedangkan belanja modal berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah Kabupaten/Kota Provinsi Bali tahun 2011-2015. 

Penelitian yang dilakukan oleh Armaja, dkk (2015), menyimpulkan 

bahwa kekayaan daerah, dana perimbangan, dan belanja daerah baik secara 

bersama berpengaruh terhadap kinerja keuangan kabupaten/kota di 

Aceh.Kekayaan daerah berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 

kabupaten/kota di Aceh.Dana perimbangan berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan kabupaten/kota di Aceh.Belanja daerah berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan kabupaten/kota di Aceh. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Endang (2015), menunjukkan 

bahwa pengaruh pajak daerah secara simultan, retribusi lokal, hasil dari area 

pengelolaan kekayaan pendapatan asli daerah lainnya (PAD) yang sah untuk 

lokal untuk kemandirian dipisahkan dan keuangan Negara/Kota dalam 

kekayaan provinsi sumatera selatan.Penelitian yang dilakukan oleh Zuwesty 

(2015),menunjukkan bahwa (1) Pendapatan Asli Daerah (PAD) mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dikabupaten 

atau kota Provinsi Jawa Tengah. (2) Dana Alokasi Umum (DAU) tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten atau Kota Provinsi 

Jawa Tengah. (3) inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di kabupaten atau kota Provinsi Jawa Tengah. (4) pendapatan asli 

daerah, dana alokasi umum dan inflasi secara bersama(simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Provinsi Jawa 

Tengah. 
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Penelitian senjutnya dilakukan oleh Diah Indriani (2014), penelitian ini 

menunjukan bahwa (1) secara simultan terdapat pengaruh Pendapatan Asli 

Daerah, Dana Perimbangan dan Lain-lain Pendapatan Daerah yang Sah 

Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah untuk rasio kemandirian, 

sedangkan untuk rasio lainnya tidak signifikan. (2) secara parsial pendatan asli 

daerah berpengaruh signifikan secara positif terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah untuk rasio kemandirian, sedangkan untuk rasio yang 

lainnya tidak signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cherrya (2012), menunjukkan bahwa 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) secara simultan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan, namun secara parsial hanya lain-lain PAD yang Sah yang 

dominan mempengaruhi kinerja keuangan, sedangkan pajak daerah, retribusi 

daerah, dan hasil perusahaan dan kekayaan daerah tidak dominan 

mempengaruhi kinerja keuangan pada Pemerintah Kabupaten dan Kota 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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Tabel I.1 

Persentase PAD dan Pendapatan Transfer 

Serta Kinerja Keuangan Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 

Tahun 2015-2017 

Daerah Tahun 
Pendapatan 

Asli Daerah 

Pendapatan 

Transfer 

Kinerja 

Keuangan 

Kab. Lahat 2015 102,49 94,45 51,28 

2016 100,93 91,41 2,43 

2017 13,79 27,90 86,21 

Kab. Musi 

Banyuasin 

2015 107,56 74,88 5,12 

2016 86,77 93,17 7,03 

2017 48,19 127,50 51,81 

Kab. Musi 

Rawas 

2015 101,29  81,35 18,43 

2016 85,68 92,24 12,80 

2017 6,33 85,02 93,66 

Kab. Muara 

Enim 

2015 128,50 99,70 12,51 

2016 91,33 93,49 15,33 

2017 80,87 97,68 41,70 

Kab. Ogan 

Komering Ilir 

2015 75,71 80,04 24,29 

2016 93,94 101,43 1,11 

2017 48,74 103,77 58,49 

Kab. Ogan 

Komering Ulu 

2015 124,46 84,37 24,46 

2016 106,68 97,18 20,43 

2017 57,22 115,92 42,77 

Kota Palembang 2015 100,37 99,65 0,36 

2016 92,96 87,63 7,39 

2017 99,31 94,04 52,63 

Kota Prabumulih 2015 112,57 40,94 12,57 

2016 88,91 88,38 19,40 

2017 92,25 94,94 50,14 

Kota pagaralam 2015 104,51 90,06 31,37 

2016 100,21 92,70 4,31 

2017 98,87 90,81 47,59 

Kota Lubuk 

linggau 

2015 88,03 93,48 32,96 

2016 65,88 93,91 13,59 

2017 54,02 50,36 45,98 

Kab. Banyuasin 2015 92,32 88,58 10,00 

2016 85,96 89,63 8,31 

2017 114,37 98,74 59,88 

Kab. Ogan Ilir 2015 87,33 97,41 14,51 

2016 29,65 96,18 123,72 

2017 30,57 93,00 76,86 
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Kab Oku Timur 2015 102,98 90,86 55,84 

2016 106,68 95,19 7,89 

2017 105,50 94,01 17,49 

Kab. Oku 

Selatan 

2015 107,00 87,66 13,46 

2016 83,59 91,03 6,54 

2017 97,52 95,77 54,43 

Kab. Empat 

Lawang 

2015 121,34 90,74 16,96 

2016 66,08 90,49 17,59 

2017 69,07 107,46 30,92 

Kab. Penukal 

Abab Lematang 

ilir 

2015 83,58 76,47 147,38 

2016 74,71 91,01 19,40 

2017 64,11 135.55 75,21 

Kab. Musi 

Rawas Utara 

2015 90,66 72,06 87,31 

2016 109,83 95,17 10,29 

2017 90,99 117,33 47,54 

Sumber: www.djpk.depkeu.go.Id 

Tabel di atas menyatakan bahwa pendapatan asli daerah kabupaten 

ogan komering ilir mengalami kenaikan persentase pada tahun 2016 sebesar 

18,23 % , sedangkan pada tahun 2017 mengalami penurunan persentase 

sebesar 45,2 % berbanding terbalik dengan pendapatan transfer yang selalu 

meningkat di setiap tahunnya. besarnya pendapatan transfer yang diterima 

kabupaten ogan komering ilir dari pemerintah pusat dari tahun ke tahun 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan pemerintah daerah semakin menurun. 

Sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah dan Pendapatan Transfer Terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah (Studi pada Kabupaten/Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan)”. 

 

 

Tabel Lanjutan I.2 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan 

masalah penelitian ini yaitu : 

1. Apakah pendapatan asli daerah dan pendapatan transfer berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah secara simultan? 

2. Apakah pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah secara parsial? 

3. Apakah pendapatan transfer berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah secara parsial? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui apakah pendapatan asli daerah dan pendapatan transfer 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

2. Untuk mengetahui apakah pendapatan asli daerah berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

3. Untuk mengetahui apakah pendapatan transfer berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

D. Manfaat Penelitian. 

Berdasarkan tujuan diatas maka penelitian ini diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya : 
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1. Bagi Peneliti 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini penulis dapat menambah 

cakrawala keilmuan tentang pengaruh pendapatan asli daerah dan 

pendapatan transfer terhadap kinerja keuangan. 

2. Bagi Pemerintah Daerah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi 

pemerintah daerah terutama yang berhubungan dengan pendapatan asli 

daerah dan pendapatan transfer terhadap kinerja keuangan. 

3. Bagi Almamater 

Hasi Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan, 

serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulis di masa yang akan 

datang. 
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